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LEGITIMASI DATA SPASIAL DALAM LP2B  

UU RI No 41 Tahun 2009:  

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) 

Bab V Penelitian Pasal 3, ayat b dan c 
Bab X Sistem Informasi, Pasal 4, ayat e 

Penguatan data spasial 
dalam LP2B 

Bab III Perencanaan dan penetapan, 

Bagian 3 Penetapan, Pasal 23 LP2B d

lm RTRW 



    DATA SPASIAL 

Data spasial: data memiliki referensi lokasi atau data memiliki koordinat.  
Dua sistem koordinat (internasional): 
1. Koordinat geografi: (derajad, memiliki 1 titik 0,0 yaitu pertemuan bujur 0o  dan lintang 0o/ 

ekuator)  
2. Koordinat UTM (universal transverse mercator): (meter, bumi terbagi menja-di 60 zone, me

miliki 60 titik 0,0 yaitu pertemuan antara Meredian Tengah   setiap zone dengan ekuator) 

Data     

Spasial 

Peta  RBI 
1. Peta 

3. Data  

   Penginderaan   

   Jauh    Landsat ALOS FU Drone 

2. Data GPS 

Peta  tematik:  

peta kepadatan 

penduduk  

Prov. Bali 



UU No.4 2011 Informasi Geospasial  

LP2B  skala semi detil 

Bab X Sistem Informasi, Pasal 58 Ayat 4  salah satu isi data 
base adalah status kepemilikkan dan/atau penguasaan lahan  

 Peta dasar? 



 PERAN DATA SPASIAL 

1. Inventarisasi dan verifikasi lahan sawah  

Citra resolusi tinggi  
- Ikonos 
- Worldview 
- Quickbird 
- Geoeye 
- SPOT 
- Sentinel 2 

Ikonos (R. Spasial=1m2) 

Worldview 2 (R. Spasial=1m2) 

SPOT 

Citra di google earth? 

Mosaik  deliniasi manual 



a 

b 

b 

a. Petakkan lahan sawah dg citra     
resolusi tinggi  

b. Petakkan lahan sawah tanpa citra 
resolusi tinggi 

c. Petak lahan sawah di lapang 

Hasil inventarisasi lahan sawah 



Verifikasi petak lahan sawah dengan citra resolusi tinggi 
Dusun 1, Desa Cimanuk, Kecamatan Cimanuk Pandeglang (3.759 persil) 



Verifikasi lahan sawah 
(by name and address)  

a.  Surveyor mendatangi  
    nara sumber (moving  
    surveyor)  
b. Surveyor menunggu  
    nara sumber di lokasi  
    tertentu 
c. Berdasarkan pada  
   dokumen di Kantor  
   Desa, PBB, BPN 



2. Analisis data spasial untuk penentuan LP2B 

UU 41 2009, Pasal 5 Ayat 5   

Data spasial  
Ideal skala 1:10.000 

One map policy? 



Analisis data spasial: 
- Parameter berbeda  
    tergantung kondisi wilayah 
- Alternatif skenario  
- Teknik SIG: overlay, Multi  

Criteria Evaluation (MCE), 
Query, Buffer, prediksi land 
use, interpolation, dsb) 

- Kombinasikan data spasial 
dengan data tabulasi 





metode pemetaan PARTISIPATIF  

1634 petakan 

157 keluarga  
      petani 



3. Sistem informasi LP2B 

Database spasial 
(webgis) 

Bab X Sistem Informasi, Pasal 58 



Database  
persil sawah 



 
Program UPSUS PAJALE (2015-2017)  

 

Upaya Khusus Pemerintah un

tuk meningkatkan produksi 3 

komoditas utama =   padi, jag

ung dan kedelai   (PAJALE).  

padi 

jagung 

kedelai 

Pola tanam  
(hujan-kemarau) 

Pola tanam  
(hujan-kemarau) 

Pola tanam ini dapat diiden-
tifikasi dari data penginde-  
raan jauh secara temporal 



Teknik analisis  Maximumlikelihood 
  Random Forest 
  ...... 



 simpulan 

1. Amanat LP2B di UU No 41 Tahun 2009 dimana penyusunan LP2B disajikan     
dalam bentuk data spasial (peta). Pasal 3 tersurat kata pemetaan kesesuaian    
lahan, Pasal 4 tersurat kata lokasi lahan dan Pasal 53 yang mengkaitkan LP2B 
dengan RTRW (syarat data spasial). 
 

2. Peran data spasial sangat optimal dimulai dari inventarisasi dan verifikasi lahan 
sawah, analisis data untuk penyusunan LP2B, penyusunan database spasial dan 
sistem informasi spasial. Dalam implementasi perannya, memiliki peluang pe-   
ngembangan keilmuan yang lebar disesuaikan dengan kondisi wilayah.  
 

3. LP2B ini disajikan pada skala semidetil (1:10.000) yang perlu didukung dengan  
data spasial lainnya pada skala maksimum sama dengan skala keluarannya.  




